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ABSTRAK

PENGARUH PEMBERIAN EKSTRAK DAUN KELOR (Moringa oleifera)
DALAM AIR MINUM TERHADAP BOBOT KERABANG, BOBOT
ALBUMEN DAN BOBOT YOLK TELUR AYAM RAS PETELUR

Oleh

Rio Saputra

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) pengaruh ekstrak daun kelor
terhadap bobot kerabang, bobot albumen, dan bobot yolk dan (2) level terbaik
pemberian ekstrak daun kelor terhadap bobot kerabang, bobot albumen, dan bobot
yolk telur ayam ras petelur. Penelitian ini dilaksanakan pada Januari--Maret 2023
di Kandang Unggas, CV Margaraya Farm, Dusun Sukananti, Desa Margaraya,
Kecamatan Natar, Kabupaten Lampung Selatan. Metode penelitian yang
digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 4 perlakuan
dan 6 ulangan, setiap satuan percobaan berisi 5 ekor ayam. Perlakuan yang
diberikan yaitu air minum tanpa ekstrak daun kelor (P0), air minum dengan
penambahan ekstrak daun kelor 0,5% (0,5 ml ekstrak + 99,5 ml air) (P1), air
minum dengan penambahan ekstrak daun kelor 1% (1 ml ekstrak + 99 ml air)
(P2), air minum dengan penambahan ekstrak daun kelor 1,5% (1,5 ml ekstrak +
98,5 ml air) (P3). Data yang diperoleh dianalisis menggunakan analisis ragam
(ANARA) pada taraf 5% dan apabila hasil pengamatan menunjukkan pengaruh
nyata maka dilanjutkan dengan uji BNT. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pemberian ekstrak daun kelor dengan dosis yang berbeda dalam air minum
berpengaruh tidak nyata (P>0,05) terhadap bobot kerabang, bobot albumen, dan
bobot yolk telur ayam ras petelur.

Kata kunci : Telur ayam ras petelur, ekstrak daun kelor, bobot kerabang, bobot
albumen, bobot yolk.



ABSTRACT

THE EFFECT OF MORINGA LEAF EXTRACT (Moringa oleifera) IN
DRINKING WATER ON SHELL WEIGHT, ALBUMEN WEIGHT AND
YOLK WEIGHT OF LAYER CHICKEN EGGS

By

Rio Saputra

This study aims to determine (1) the effect of Moringa leaf extract on shell
weight, aloumen weight, and (2) yolk weight and the best level of Moringa leaf
extract administration on shell weight, albumen weight, and egg yolk weight in
laying hens. This research was conducted from January to March 2023 at the
Poultry Cage, CV Margaraya Farm, Sukananti Hamlet, Margaraya Village, Natar
District, South Lampung Regency. The research method used was a completely
randomized design (CRD) consisting of 4 treatments and 6 replications, each
experimental unit consist of 5 chickens. The treatment given was drinking water
without moringa leaf extract (P0), drinking water with the addition of 0,5%
moringa leaf extract (0,5 ml extract + 99,5 ml water) (P1), drinking water with the
addition of 1% moringa leaf extract (1 ml extract + 99 ml water) (P2), drinking
water with the addition of 1,5% moringa leaf extract (1,5 ml extract + 98,5 ml
water) (P3). The data obtained were analyzed by using analysis of variance
(ANOVA) at the 5% level and if the observations showed a significant effect then
it was continued with the least significant difference test (LSD). The results
showed that administration of moringa leaf extract at different doses in drinking
water had no significant effect (P>0.05) on shell weight, albumen weight, and egg
yolk weight of laying hens.

Keywords : Laying hen eggs, moringa leaf extract, shell weight, albumen weight,
yolk weight.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Masalah

Telur memiliki kandungan gizi yang dibutuhkan oleh tubuh untuk dapat
memenuhi kebutuhan fisiologi manusia. Hal tersebut karena di dalam telur
mengandung 73,6% air, 12,8% protein, 11,8% lemak, 1,0% karbohidrat dan 0,8%
nutrien lainnya (Lesson dan Summer, 2005). Tingginya kandungan gizi pada
telur mengakibatkan telur banyak dikonsumsi oleh masyarakat, menurut data
yang disajikan oleh Badan Pusat Statistik (BPS) (2022), konsumsi telur ayam di
Indonesia mengalami peningkatan saat pandemi, pada 2018 konsumsi telur ayam
rata--rata mencapai 2,365 kg per kapita per minggu, kemudian jumlahnya turun
pada 2019 menjadi 2,314 kg per kapita per minggu. Sejak pandemi melanda
Indonesia pada 2020 rata-rata konsumsinya naik menjadi 2,338 kg per kapita per
minggu dan pada 2021 rata-rata konsumsinya kembali meningkat menjadi 2,448
kg per kapita per minggu. Kenaikan konsumsi tersebut disebabkan oleh telur
dijadikan sumber protein hewani yang murah dan unggul untuk meningkatkan
daya tahan kesehatan.

Produksi telur perlu ditingkatkan untuk memenuhi permintaan masyarakat dengan
memperhatikan manajemen pemeliharaan ayam yaitu kesehatan ayam, kualitas,
dan kuantitas ransum yang diberikan. Saat ini peternak dilarang menggunakan
suplemen tambahan antibiotik dalam pakan untuk memacu pertumbuhan dan
produksi ternak, karena dapat menyebabkan adanya residu pada produk ternak
yang dihasilkan. Soeripto (2002) menyatakan bahwa penggunaan antibiotik yang
berlebihan atau sedikit tetapi diberikan secara terus-menerus dapat meninggalkan

residu pada produk ternak. Pelarangan penggunaan AGP tersebut



menyebabkan perlu dicarikan pengganti feed additive untuk meningkatkan
produksi telur, salah satu alternatif feed additive tersebut adalah daun kelor.

Daun kelor memiliki zat-zat penting yang dibutuhkan untuk meningkatkan
kualitas telur. Menurut Gopalakhrisnan et al. (2016), daun kelor memiki
kandungan kalsium sebanyak 2003 mg/100 g dan fosfor sebanyak 104 mg/100 g.
kandungan tersebut dapat digunakan oleh ayam untuk membentuk kerabang yang
baik. Menurut Krebeab et al. (2009), kandungan kalsium dalam ransum dapat
mempengaruhi berat kerabang dan ketebalan kerabang. Nutrisi utama yang
mempengaruhi kualitas kerabang adalah fosfor dan vitamin D (Lesson dan
Summers, 2001). Menurut Cooper dan Johnston (1974), apabila tebal kerabang

meningkat, maka persentase kerabang telur juga akan meningkat.

Daun kelor juga memiliki kandungan protein dan beberapa kandungan asam
amino seperti asam aspartat, asam glutamat, alamin, valin, leusin, isoleusin,
histidin, lisin, arginin, venilalanin, triptofan, sistein dan metionin (Simbolan et al.,
2007). Kandungan asam amino dan protein yang dimiliki oleh daun kelor tersebut
dapat mempengaruhi bobot dari albumen dan yolk. Menurut Purnamayana et al.
(2020), persentase dari albumen dapat dipengaruhi oleh besarnya protein dalam
pakan, dilanjutkan oleh Astawa et al. (2018) bahwa persentase albumen juga
dipengaruhi oleh asupan nutrien yang dibutuhkan untuk pembentukan telur
(protein, mineral, vitamin). Menurut Sihombing et al. (2006), berat dan ukuran
kuning telur dipengaruhi oleh konsumsi protein. Yuwanta (2010) menyatakan
bahwa kekurangan asam amino lisin dapat menurunkan berat yolk dan kekurangan

metionin dapat menurunkan berat albumen telur ayam.

Pemanfaatan ekstrak daun kelor dalam air minum untuk ayam petelur masih
belum banyak digunakan. Oleh sebab itu, perlu dilakukan penelitian untuk
mengetahui seberapa jauh pengaruh penambahan ekstrak daun kelor dalam air
minum terhadap bobot kerabang, bobot albumen dan bobot yolk telur ayam ras

petelur.



1.2 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah

1. mengetahui pengaruh ekstrak daun kelor terhadap bobot kerabang, bobot
albumen, dan bobot yolk;

2. mengetahui level terbaik pemberian ekstrak daun kelor terhadap bobot

kerabang, bobot albumen, dan bobot yolk.

1.3 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah:

1. hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi mengenai ekstrak daun
kelor yang digunakan sebagai feed additive dalam air minum bagi ayam
petelur;

2. hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan di bidang
peternakan berkaitan dengan pengolahan daun kelor dengan proses ekstrasi;

3. hasil penelitian ini diharapkan dapat menambabh nilai guna dari daun kelor;

4. hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi untuk penelitian

selanjutnya.

1.4 Kerangka Pemikiran

Telur adalah salah satu sumber protein hewani yang murah dan sangat mudah
untuk didapatkan oleh masyarakat Indonesia. Telur ayam mengandung gizi yang
lengkap sehingga sangat dibutuhkan untuk pertumbuhan. Kandungan protein dan
lemak yang tinggi dapat dimanfaatkan oleh masyarakat untuk bahan pangan yang
bermutu (Muchtadi et al., 2010). Akan tetapi, biasanya masih ditemukan telur
dengan kualitas yang kurang baik, seperti kerabangnya yang tipis sehingga
menyebabkan telur retak dan mudah pecah serta telur berukuran kecil dengan

berat di bawah standar.



Penambahan ekstrak daun kelor diharapkan dapat meningkatkan bobot kerabang,
bobot albumen, dan bobot yolk telur ayam ras. Menurut Gopalakhrisnan et al.
(2016), daun kelor memiliki kandungan kalsium sebanyak 2003 mg/100 g dan
fosfor sebesar 204 mg/100 g, sedangkan Sari (2017) menyatakan bahwa
kandungan kalsium pada daun kelor adalah sebesar 2,09%. Pembentukan
kerabang telur membutuhkan penyediaan ion kalsium yang cukup dan ion
karbonat dalam cairan uterus (Hintono, 1995). Selama bertelur ayam
membutuhkan kalsium sampai 20 kali dari kebutuhan normalnya (Yusuf, 2012).
Menurut Sumadi (2017), ayam petelur umur 22 minggu memerlukan kalsium
sekitar 3,3%.

Kalsium pada daun kelor diserap oleh tubuh ayam melalui usus halus. Pada
pembentukan kerabang telur, Ca yang ada dalam oviduk tidak cukup tersedia,
sehingga sebagian besar Ca diserap dari Ca bebas yang terdapat di dalam plasma
darah (Yusuf, 2012). Jika sediaan Ca dalam tubuh ayam tidak tercukupi maka
pembentukan kerabang telurnya akan terganggu, dimana kerabang telur yang
dihasilkan akan lembek atau tipis. Kerabang telur yang tipis akan mempengaruhi
berat kerabang. Kandungan kalsium yang cukup tinggi pada daun kelor ini
diharapkan dapat dimanfaatkan untuk pembentukan kerabang telur yang baik

sehingga bobot kerabang yang diperoleh akan baik.

Daun kelor memiliki kandungan protein sebesar 25--27% (Khan et al., 2021).
Kandungan protein yang tinggi ini dapat dimanfaatkan untuk memenuhi
kebutuhan protein yang diperlukan oleh ayam petelur dalam pembentukan
albumen telur. Menurut Triharyanto (2001), kebutuhan protein ayam bertelur
yaitu sebesar 18%. Pembentukan albumen telur dipengaruhi oleh adanya protein
yang dikonsumsi oleh ayam. Protein yang dicerna oleh ayam dimanfaatkan dalam
pembentukan ovomucin atau jala-jala glikoprotein yang dapat mengikat cairan
telur sehingga terbentuk struktur gel pada putih telur yang kental. Aqgilla et al.
(2021) menyatakan bahwa semakin tinggi protein pada ransum yang diberikan,
maka pembentukan ovomucin telur akan semakin besar, dimana ovomucin yang

terkandung di dalam putih telur yang kental empat kali lebih besar dibandingkan



dengan putih telur yang encer. Semakin besar ovomucin yang dibentuk maka

semakin berat albumen telur.

Menurut Yuwanta (2010), proses pembentukan yolk menghasilkan berat yolk yang
berbeda-beda tergantung dari kemampuan genetis masing-masing individu
unggas. Agro et al. (2013) menambahkan bahwa faktor yang berpengaruh
terhadap berat yolk adalah kandungan protein dan lemak dalam telur. Daun kelor
memiliki kandungan lemak sebesar 1,7 g/100 g dan 2,3 g/100 g dalam bentuk
serbuk. Kandungan protein dan lemak yang tinggi pada daun kelor ini diharapkan
dapat diserap dan dimanfaatkan oleh ayam dalam pembentukan yolk. Asam
lemak yang banyak terdapat pada kuning telur yaitu linoleat, oleat, dan stearat

yang berfungsi untuk peningkatan berat yolk (Agro et al., 2013).

Penelitian Bhattacharya et al. (2014) menyatakan bahwa dalam ekstrak daun kelor
(Moringa oleifera) terdapat komponen fitokimia berupa senyawa asam linoleat.
Adanya kandungan asam linoleat pada daun kelor ini dapat berfungsi untuk
meningkatkan berat yolk, dimana jika berat yolk meningkat maka persentase yolk
juga akan meningkat. Menurut Widayati (2010), peran dari asam linoleat dibantu
dengan estrogen dalam proses pembentukan telur adalah merangsang sintesa
protein, baik protein albumen maupun protein yolk dan kadar albumen serta
yolknya mengalami peningkatan, sehingga secara keseluruhan berat telur secara

utuh meningkat.

Hasil penelitian Ananta et al. (2018) menunjukkan bahwa pemberian ekstrak daun
kelor pada level 3% dan 6% bisa meningkatkan berat telur, hal tersebut terjadi
karena dengan pemberian level tersebut bisa meningkatkan konsumsi ransum dan
air minum pada ayam Lohmann Brown. Siti et al. (2017) menambahkan bahwa
penambahan ekstrak daun kelor pada level 2%, 4% dan 6% dari 100 cc air minum
dapat meningkatkan berat telur, jumlah produksi telur, efisiensi pakan dan warna
kuning telur tetapi dapat menurunkan lemak dan kolesterol di kuning telur pada

ayam petelur Lohmann Brown umur 30 sampai 40 minggu.



Hasil penelitian Ahmad et al. (2018) menunjukkan bahwa pemberian tepung daun
kelor sebagai aditif pakan dengan konsentrasi 0%, 0,5%, 1% dan 1,5%
memberikan pengaruh yang positif terhadap produksi telur, bobot telur dan rasio
konversi pakan, namun memberikan pengaruh yang negatif terhadap kualitas

telur.

1.5 Hipotesis

Hipotesis dari penelitian ini adalah:

1. ekstrak daun kelor berpengaruh terhadap bobot kerabang, bobot albumen dan
bobot yolk;

2. terdapat level terbaik pemberian ekstrak daun kelor terhadap bobot kerabang,
bobot albumen dan bobot yolk.



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Ayam Petelur Fase Produksi

Ayam petelur menurut Rahayu et al. (2011) merupakan ayam ras final stock yang
dihasilkan dari ayam ras bibit parent stock. Menurut Rao et al. (2012), ayam
petelur merupakan salah satu komoditi ternak penyumbang protein hawani yang
mampu menghasilkan produk yang bergizi tinggi. Ayam ras petelur memiliki
keunggulan, antara lain memiliki laju pertumbuhan yang sangat pesat pada umur
4,5--5,0 bulan, memiliki kemampuan produksi telur yang cukup tinggi yaitu
antara 250--280 butir/tahun dengan bobot telur antara 50--60 g/tahun, memiliki
konversi ransum cukup bagus yaitu setiap 2,2--2,5 kg ransum menghasilkan 1
butir telur dan periode ayam ras petelur lebih panjang karena tidak adanya periode
mengeram (Sudarmono, 2003). Menurut Zulfikar (2013), ayam yang terseleksi
untuk produksi telur dikenal dengan ayam petelur, jenis ayam petelur ras dibagi
menjadi 2 yaitu ayam petelur ringan dan ayam petelur medium.

Ayam petelur ringan atau biasa disebut dengan ayam petelur putih memiliki ciri--
ciri yaitu badan ramping atau kurus, kecil dan mata bersinar, bulu dari ayam ini
berwarna putih bersih dan berjengger merah. Ayam petelur putih ini sensitif
terhadap cuaca panas dan keributan. Ayam ini juga mudah kaget dan bila kaget
dapat cepat menurunkan produksi dari ayam tersebut. Ayam ini dapat bertelur
sebanyak 260 butir per tahun produksi hen house, sedangkan ayam petelur
medium memiliki bobot tubuh yang cukup berat. Ayam ini juga biasa disebut
dengan ayam tipe dwiguna. Tubuh dari ayam ini tidak kurus dan juga tidak

terlihat gemuk. Ayam ini disebut ayam petelur cokelat karena bulu dan



telurnya yang berwarna cokelat. Ayam ini disebut sebagai ayam tipe dwiguna
karena dapat dimanfaatkan daging dan telurnya.

Ayam petelur memiliki periode pertumbuhan dari fase starter, fase grower dan
fase layer. Menurut Guide book hy-line, fase starter ayam pullet dimulai saat
DOC sampai umur 5 minggu, fase grower dimulai pada umur 6 sampai 12
minggu, fase developer pada umur 13 sampai 16 minggu dan fase layer pada
umur 17 minggu sampai afkir. Ayam petelur fase starter merupakan fase yang
sangat menentukan pada ayam petelur, hal tersebut karena pada fase ini terjadi
pertumbuhan sistem pencernaan serta mulai berfungsinya seluruh organ yang ada

pada tubuh ayam.

Ayam petelur fase layer merupakan ayam dewasa yang sedang menjalani masa
bertelur (Purwaningsih, 2014). Rahmadi (2009) menyatakan bahwa ayam petelur
fase layer adalah ayam yang sudah berumur antara 20 sampai 80 minggu (afkir).
Masa produksi dari ayam petelur adalah selama 80--90 minggu. Produksi akan
meningkat pada saat ayam berumur 22 minggu dan puncaknya saat ayam berumur
28--30 minggu, lalu produksi telur akan menurun perlahan hingga 55% setelah
ayam mencapai umur 82 minggu (Maharani et al., 2013). Produksi telur ayam
semakin menurun seiring dengan bertambahnya usia dari ayam tersebut sehingga
produktivitas telurnya pun akan menurun (Amiruddin et al., 2014). Menurut Isa
Brown — Management Guide (2022), ayam akan mengalami penurunan produksi
pada umur ayam 81 minggu.

Ransum ayam petelur periode layer menurut SNI (2014) adalah kadar air
maksimal 14%, protein kasar minimal 16%, lemak kasar 2,5 sampai 7%, kalsium
sebanyak 3,25 sampai 4%, fosfor 0,6 sampai 1%, lisin sebanyak 0,8%, metionin
sebanyak 0,35% dan energi metabolis sebanyak 2.650 kkal/kg, jika energi ransum
yang diberikan pada saat fase layer terlalu rendah (kurang dari 2.600 kkal/kg),
konsumsi ransum akan lebih banyak sehingga feed convertion ratio (FCR)
meningkat dan efisiensi ransum akan menurun, sebaliknya jika energi ransum

terlalu tinggi maka akan terjadi penurunan konsumsi (Marzuki dan Rozi, 2018).



2.2 Daun Kelor

Kelor (Moringa oleifera) adalah tanaman berkhasiat yang banyak tumbuh dan
mudah dibudidayakan di Indonesia. Tanaman kelor termasuk dalam tanaman
legum berumur panjang yang berupa semak atau pohon dengan tinggi 7--12
meter. Batang dari kelor ini berkayu, tegak, berwarna putih kotor, berkulit tipis
dan mudah patah. Cabang dari tanaman kelor ini jarang dengan arah percabangan
tegak atau miring serta cenderung lurus memanjang (Tilong, 2012). Klasifikasi

tanaman kelor adalah sebagai berikut (Krisnadi, 2012).

Divisi : Magnoliophyta
Kelas : Magnoliopsida
Ordo : Capparales
Famili : Moringaceae
Genus : Moringa

Spesies: Moringa oleifera

Daun kelor dapat dilihat pada Gambar 1.

Gambar 1 Daun kelor

Daun kelor mengandung banyak senyawa terpenoid, tannin, saponin dan
polifenol, senyawa polifenol utama dalam daun kelor adalah flavonoid dan asam
felonat, dalam sebuah studi senyawa tersebut dapat berperan sebagai antidiabetes
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(Krishnaiah et al., 2009). Flavonoid adalah suatu sub-kelompok senyawa
polifenol yang memiliki struktur benzo-y-pyrone dimana dalam tanaman mereka
disintesis dalam menanggapi infeksi mikroba (Kumar et al., 2013). Flavonoid
berperan sebagai antioksidan dengan cara menangkap radikal bebas atau melalui
kemampuannya mengkelat logam (Kumar et al., 2013). Suatu studi etimologis
telah secara konsisten menunjukkan bahwa asupan tinggi flavonoid memiliki efek
protektif terhadap banyak infeksi dan penyakit degeneratif seperti kardiovaskuler,
kanker, antidiabetes dan penyakit terkait usia lainnya (Pandey et al., 2009). Patel
et al. (2014) menyatakan bahwa ekstrak etanol dari daun kelor positif

mengandung alkaloid, flavonoid, saponin, steroid dan tanin.

Daun kelor juga memiliki kandungan senyawa alkaloid. Alkaloid adalah senyawa
organik yang banyak ditemukan di alam, senyawa ini biasanya ditemukan pada
daun-daun yang memiliki rasa pahit (Putra et al., 2016). Fungsi dari senyawa
alkanoid ini adalah sebagai stimulan sistem saraf, obat batuk, obat tetes mata, obat

malaria, kanker dan anti bakteri (Dong et al., 2005).

Selain itu, daun kelor juga mengandung senyawa tanin. Tanin merupakan
senyawa aktif tumbuhan yang bersifat fenol dan mempunyai rasa yang sepat
(Robinson, 1995). Senyawa tannin merupakan senyawa polifenol yang berada di
tumbuhan, makanan dan minuman (Makkar dan Becker, 1998) dapat larut dalam
air dan pelarut organik (Haslam, 1996). Senyawa tanin memiliki fungsi sebagai
penghambat pertumbuhan tumor dan sebagai antioksidan (Lenny, 2006).

Senyawa lain yang dimiliki oleh daun kelor adalah saponin. Saponin merupakan
glikosida dari steroid, steroid alkaloid, atau steroid dengan suatu fungsi nitrogen
maupun triterpinoid ditemukan pada tanaman (Putra, 2016). Saponin dapat

digunakan sebagai senyawa antimikroba (Robinson, 1995).
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2.3 Telur Ayam Ras

2.3.1 Komponen kimia telur

Telur memiliki 6 bagian penting yang menyusunnya, yaitu kerabang, selaput
kerabang, albumen, yolk, chalazae dan sel benih (Sudaryani, 2003). Berdasarkan
SNI 01-3926-2006 telur terdiri dari 3 komponen utama yaitu kerabang, albumen
dan yolk. Selain itu, telur ayam ras memiliki kandungan gizi yang lengkap (Jazil
et al., 2013). Kandungan protein yang terdapat di dalam kuning telur sebanyak
16,5% dan kandungan protein pada putih telur sebanyak 10,9%, sedangkan
kandungan lemak yang ada di dalam kuning telur mencapai 32% dan kandungan
lemak yang ada di dalam putih telur terdapat dalam jumlah yang sedikit (Djaelani,
2016). Telur juga mengandung berbagai vitamin dan mineral, termasuk vitamin
A, riboflavin, asam folat, vitamin B6, vitamin B12, choline, besi, kalsium, fosfor
dan potasium (Sudaryani, 2003).

Telur ayam ras memiliki kandungan air sekitar 74%, protein 13%, lemak 12%,
karbohidrat 1,0% dan mineral 0,8% (Nova, 2014). Telur ayam ras juga
mengandung seluruh asam amino essensial yang dibutuhkan oleh manusia. Telur
ayam ras tersusun atas 3 bagian yaitu kulit telur (kerabang) sebesar 12%, putih
telur (albumen) sebesar kurang lebih 58--60% dan kuning telur (yolk) sebesar
kurang lebih 30--32% (Nova, 2014). Secara umum, telur memiliki komposisi
kimia berupa air, protein, karbohidrat, lemak, vitamin dan mineral. Komposisi

telur ayam ras dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Komposisi telur ayam ras (bobot telur 60 g)

Kandungan Kuning telur Putih telur Kerabang Utuh
Air (%) 48,20 88,0 1,60 75,50
Protein (%) 15,70--16,60 9,70--10,60 - 12,80--13,40
Abu (%) 1,10 0,50--0,60 0,80--1,00 0,80--1,00
Karbohidrat (%) 0,20--1,00 0,40--0,90 - 0,30--1,00
Lemak (%) 31,80--35,50 0,03 - 10,50--11,80

Sumber : Bell dan Weaver (2002).
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Telur merupakan sumber protein yang baik yang kaya akan asam amino,
karbohidrat, lemak, vitamin dan mineral. Dalam telur, protein lebih banyak
berada di dalam kuning telur yaitu sebesar 16,5% sedangkan pada putih telur
sebanyak 10,9%. Hampir seluruh lemak yang ada di telur terdapat pada kuning
telurnya yaitu sebesar 32% sedangkan hanya terdapat sedikit pada putih telur
(Widarta, 2017).

Ada beberapa lemak yang ada di dalam telur, yaitu trigliserida (lemak netral),
fosfolipida dan kolesterol. Fungsi dari fosfolipida dan trigliserida adalah untuk
menyediakan energi yang dibutuhkan untuk berkegiatan. Telur juga memiliki
seluruh vitamin kecuali vitamin C. Selain itu, telur juga beberapa kandungan
mineral seperti besi, fosfor, kalsium, tembaga, yodium, magnesium, mangan,

potasium, sodium, zink, klorida dan sulfur (Widarta, 2017).

2.3.2 Kegunaan telur

Telur ayam ras sebagai salah satu produk ternak memiliki protein yang berperan
di dalam tubuh manusia karena protein dapat berfungsi sebagai zat pembangun
yaitu bahan pembentuk jaringan baru di dalam tubuh, zat pengatur yaitu mengatur
berbagai sistem yang ada di dalam tubuh, protein akan dibakar ketika kebutuhan
energi tubuh tidak dapat dipenuhi oleh hidrat arang dan lemak (Hastang et al.,
2011).

Telur ayam merupakan bahan pangan yang sempurna karena mengandung zat gizi
seperti protein (12,8%) dan lemak (11,8%) (Wulandari dan Arif, 2022). Pada
kuning telur memiliki banyak senyawa fungsional yang sangat berperan dalam
kesehatan otak seperti kolin, sphingomyelin, serta senyawa yang melindungi mata
yaitu lutein dan zeaxanthin (Miranda et al., 2015). Telur juga memiliki sifat
fungsional seperti sifat fungsional putih telur terdiri atas kemampuan koagulasi,

kemampuan daya busa dan kontrol kristalisasi pada produk konfeksioneri, serta
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sifat fungsional kuning telur adalah kemampuan mengemulsi dan kontrol warna
(Stadelman dan Cotterill, 1995).

Kemampuan koagulasi dipengaruhi oleh ovalbumin, conalbumin, ovomucoid,
lysozyme dan ovomucin yang merupakan protein pada putih telur. Selain itu,
koagulasi juga dipengaruhi oleh lama dan suhu pemasakan, media pemasakan dan
bahan tambahan pangan. Aplikasi bahan pangan yang berkaitan dengan
kemampuan tersebut antara lain telur mata sapi, telur rebus, pembuatan kue dan
lain-lain (Wulandari et al., 2022).

Daya busa dipengaruhi oleh globulin, ovomucin-lysozyme dan ovalbumin yang
merupakan protein dari putih telur. Daya busa dipengaruhi oleh lama dan
kekuatan pengocokan, bahan tambahan pangan, suhu dan lama pemasakan.
Kemampuan ini dapat dilihat pada pembuatan kue, sponge cake, custard, dan lain-
lain (Stadelman dan Cotterill 1995).

Fungsi putih telur pada produk konfeksioneri yaitu untuk mencegah kristalisasi
gula, membantu menangkap udara, mencegah kerusakan produk dan menangkap
air, sedangkan kuning telur yang memiliki sifat fungsional kontrol warna dapat
dimanfaatkan dalam produk-produk makanan seperti produk bakeri, produk mie,

produk ice cream dan omelet (Wulandari et al., 2022).

2.3.3 Stuktur telur

Secara umum, telur ayam memiliki struktur fisik yang terdiri dari 3 bagian utama
yaitu kerabang + 11%, putih telur (aloumen) + 57% dan kuning telur (yolk) 32%
(Suprapti, 2002). 1 butir telur terdiri atas kulit telur (kerabang), lapisan kulit telur
(kutikula), membran kulit telur, albumen, yolk, bakal anak ayam (germ spot) dan

kantung udara. Struktur telur dapat dilihat pada Gambar 2.
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Kerabang telur adalah lapisan paling luar dari telur yang memiliki fungsi sebagai
pelindung telur dari penurunan kualitas, baik yang disebabkan oleh kontaminasi
mikroba, kerusakan fisik, maupun penguapan (Yuwanta, 2010). Kerabang telur
terdiri dari membran kerabang telur dan membran albumen. Kedua membran
tersebut membantu telur untuk melindungi bagian dalam telur dari kontaminasi
bakteri (Buckle et al., 2007). Kerabang telur terbentuk dari empat bagian yaitu
kutikula (lapisan yang sangat tipis berukuran 3 sampai 10 mikron), lapisan
calcareous (lapisan yang terdiri dari protein serabut yang berbentuk anyaman),
lapisan mamalia (lapisan yang tebalnya 1/3 lapisan seluruh kerabang) dan lapisan

membran (lapisan yang tebalnya sekitar 65 mikron).
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Gambar 2 Struktur telur

Kerabang telur tersusun dari 1,6% air dan 98,4% bahan kering. Bahan kering
yang menyusun kerabang terdiri dari mineral 95,1% dan protein 3,3%. Beberapa
mineral yang menyusun kerabang telur adalah 98,43% CaCO3, 0,84% Mg COs
dan 0,75% Ca3(PO,),. Kerabang telur juga dilapisi kutikula yang diproduksi saat
1,5 jam sebelum telur dikeluarkan dari saluran reproduksi. Kutikula tersusun dari
90% protein, 4% gula, 3% lipida dan 3,5% abu. Kutikula tersebut memiliki
fungsi sebagai penutup pori-pori kerabang sehingga dapat menjaga telur dari
kontaminasi mikroba dan penguapan air yang berlebihan saat disimpan (Yuwanta,
2010).
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2.4 Bobot Kerabang Telur

Kerabang telur adalah bagian paling luar dari telur yang sangat penting untuk
diperhatikan kualitasnya karena kerabang telur memiliki fungsi untuk melindungi
isi telur dari masuknya bakteri yang dapat menyebabkan kerusakan isi telur
sehingga kualitasnya menurun (Husna, 2022). Sumarna (2022) menyatakan
bahwa kerabang telur mengandung sekitar 95% kalsium dalam bentuk kalsium
karbonat dan sisanya adalah magnesium, fosfor, natium, kalsium, seng, besi,

mangan dan tembaga.

Menurut Amrullah (2003), bobot kerabang telur adalah 10% dari total berat telur
yang dihailkan, selain itu Amrullah melanjutkan bahwa bobot kerabang telur
dipengaruhi oleh pakan yang dikonsumsi oleh ayam, berat telur dan umur ayam.
Soekarto (2013) menambahkan bahwa bobot kerabang adalah 10 sampai 12% dari
bobot telur unggas. Hasil penelitian Sudrajat et al. (2019) bobot kerbang yang
didapatkan adalah berkisar antara 6,76--7,36 g. Yuanta (2010) menyatakan bahwa
nutrisi utama yang dapat mempengaruhi kualitas kerabang telur adalah kalsium,
fosfor dan vitamin D. Menurut Tarigan et. al. (2019), tebal kulit telur berkaitan
dengan bobot kulit telur, semakin berat kulit telur maka tebal kulit telur akan
meningkat. Ketebalan kerabang telur berhubungan dengan jumlah pori-pori telur
(Kurtini et al., 2011). Haryono (2000) menyatakan bahwa jumlah pori-pori yang
banyak dan besar menyebabkan kerabang telur menjadi tipis, dimana hal ini
mengakibatkan penguapan yang cepat pada telur sehingga dapat mempercepat

penurunan kualitas telur.

Menurut Cooper and Jhonston (1974), bobot kerabang telur berhubungan dengan
tebal kerabang telur, semakin tebal kerabang telur maka berat kerabang telur juga
akan meningkat. Afiyah et al. (2017) menambahkan bahwa ketebalan kerabang
berkaitan dengan bobot kerabang, semakin tebal kerabang maka bobotnya akan
semakin tinggi. Bobot kerabang juga dipengaruhi oleh penyerapan kalsium yang
ada pada usus halus, jika kalsium diserap dengan baik di usus halus maka berat

kerabang yang didapat akan mengalami peningkatan kualitas dalam pembentukan
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kerabang telur di uterus. Hal tersebut dikemukakan oleh Oderkirk (2001),
konsumsi kalsium 40% dapat diserap oleh usus halus bila proses pembentukan
telur sedang tidak berlangsung, tetapi bila sedang terjadi proses pembentukan

kerabang maka kalsium yang dapat diserap mencapai 72%.

Bobot kerabang telur dipengaruhi oleh ketersediaan kalsium pada saat
pembentukan kerabang telur. Ketersediaan kalsium ini dapat dipengaruhi oleh
panting, karena pada saat ayam panting, ayam mengeluarkan CO,, air dan panas
(Setiawati et al., 2016). Suhu tinggi menyebabkan ayam akan panting yang
menyebabkan terjadinya penurunan konsentrasi CO, pada darah. CO, yang
dikeluarkan saat ayam panting bersamaan dengan air dan panas tubuh ayam. CO,
yang berkurang di dalam darah akan mempengaruhi proses pembentukan
kerabang telur ayam. Kerabang terbentuk karena adanya ion kalsium dan ion
karbonat. lon karbonat dapat terbentuk karena adanya CO, dalam darah dari hasil
metabolisme sel yang terdapat pada uterus. Adanya H,O merombak kedua ion
tersebut yang dibantu dengan enzim carbonic anhydrase yang dihasilkan oleh sel
mukosa uterus menjadi ion bikarbonat dan selanjutnya menjadi ion karbonat
setelah hidrogen lepas (Setiawati et al., 2016).

Menurut Tarigan et al. (2019) pengaruh dari ekstrak daun kelor fermentasi dapat
menyebabkan keseimbangan mikroorganisme dalam saluran pencernaan menjadi
lebih baik, akibatnya pencernaan zat-zat makanan menjadi meningkat termasuk
kalsium yang berperan dalam pembentukan kerabang telur. Fosfor dan kalsium
yang tercukupi dengan baik maka dapat mengakibatkan berat kerabang telur yang

dihasilkan oleh ayam meningkat (Hartono, 2012).

2.5 Bobot Albumen Telur

Menurut Nugraha et al. (2013), bobot dari putih telur berkisar antara 36,90 sampai

37,56 g. Menurut Bidura et al. (2008), persentase albumen dipengaruhi oleh
kepadatan albumen, dimana semakin padat albumen maka bobot albumen yang
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didapatkan akan semakin berat. Persentase albumen dipengaruhi oleh besarnya
protein yang ada dalam pakan (Purnamayana et al., 2020). Astawa et al. (2018)
menyatakan bahwa persentase aloumen telur dipengaruhi oleh asupan nutrien
yang dibutuhkan untuk pembentukan telur seperti protein, vitamin, dan mineral.
Bobot dari putih telur akan semakin menurun jika terlalu lama disimpan, menurut
Ronald et al. (2019), bahwa semakin lama periode penyimpanan telur maka bobot
telur dan bobot putih telur yang dihasilkan akan semakin mengecil sedangkan
bobot kuning telurnya akan meningkat. Hasil penelitian Salim et al.(2022)
menunjukkan bahwa pemberian ekstrak daun kemangi dengan konsentrasi 4%
menghasilkan bobot albumen rata- rata 23,12 g.

King’ori (2012) menyatakan bahwa putih telur adalah salah satu bagian dari
sebuah telur utuh dimana mempunyai persentase sekitar 58--60 % dari berat telur
dan memiliki dua lapisan, yaitu lapisan kental dan lapisan encer. Bell and Weaver
(2002) menambahkan bahwa lapisan kental terdiri atas lapisan kental dalam dan
lapisan kental luar dimana lapisan kental dalam hanya 3% dari volume total putih
telur dan lapisan kental putih telur mengandung protein dengan karakteristik gel

yang berhubungan dengan jumlah ovomucin.

2.6 Bobot Yolk Telur

Komposisi dari yolk adalah 50% air, 32--36 % lemak, 16% protein dan 1--2 %
glukosa (Bell dan Weaver, 2002). Asam lemak yang terdapat dalam yolk adalah
linoleat, oleat dan stearat. Kandungan lemak tersebut dapat dipengaruhi oleh
kandungan lemak yang terdapat pada pakan yang diberikan (Yamamoto et al.,
2007).

Bobot yolk dipengaruhi oleh perkembangan dari ovarium ayam yang merupakan
tempat pembentukan yolk (Tugiyanti, 2012). Bobot yolk juga dipengaruhi oleh
berat badan ayam, umur ayam saat mencapai dewasa kelamin, kualitas dan

kuantitas pakan, penyakit, lingkungan dan juga konsumsi pakan (Tugiyanti et al.,
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2012). Bobot yolk yang lebih kecil menunjukkan adanya kekebalan tubuh,
transfer pakan, konsumsi pakan, dan metabolisme yang besar terhadap ayam
petelur (Ozlu et al., 2018). Persentase bobot kuning telur yang lebih rendah dari
standar diduga karena adanya suhu lingkungan yang tinggi (Arini, 2015).
Menurut Sudrajat et al. (2019), selain karena adanya faktor suhu lingkungan yang
melebihi zona nyaman, bobot yolk yang rendah diduga karena ayam yang masih
dalam fase awal produksi. Menurut Triyuwanta (1998), bobot kuning telur
dipengaruhi oleh bobot telur, bobot telur yang tinggi mempunyai bobot kuning
telur yang tinggi pula. Bobot kuning telur dipengaruhi oleh lama peneluran, rata-
rata kuning telur yang dihasilkan dari peneluran jangka pendek maupun jangka
panjang, umur dan telur yang mempunyai bobot kuning telur lebih kecil, proporsi

kuning telurnya lebih kecil pula (Stadelman and Cotteril, 1995).

Menurut Agro et al. (2013), bobot yolk dipengaruhi oleh kandungan lemak yang
ada dalam telur karena deposit lemak terbanyak terdapat di dalam yolk. Asam
lemak yang paling banyak terdapat pada yolk adalah linoleat, oleat dan stearat
yang memiliki fungsi untuk peningkatan yolk. Faktor yang mempengaruhi bobot
yolk adalah kandungan lemak dan protein dalam telur. Yuwanta (2010)
menyatakan bahwa proses pembentukan yolk menghasilkan bobot yolk yang
berbeda-beda tergantung dari kemampuan genetis masing-masing indiviu unggas

tersebut.

Bobot yolk akan meningkat seiring dengan bertambahnya umur ternak (Silversides
dan Scott, 2001). Salah satu faktor lain yang mempengaruhi bobot yolk adalah
kandungan trigliserida dalam darah. Menurut Santoso dan Piliang (2004), umur
ayam mempengaruhi kandungan trigliserida yang terdapat di dalam serum darah.
Semakin tinggi umur ayam maka kandungan trigliserida dalam serum darah akan
sangat tinggi, dimana kandungan trigliserida yang semakin tinggi mempengaruhi
volume kuning telur yang dihasilkan (Sutrisna et al., 2020). Hasil penelitian
Purba et al. (2018) menyatakan bahwa pemberian tepung daun kelor dengan level
4,5% menghasilkan bobot yolk rata-rata yaitu 22,92%. Hasil penelitian Salim et
al. (2022) pemberian ekstrak daun kemangi dengan konsentrasi 4% menghasilkan



bobot yolk rata-rata yaitu 12,87 g. Sedangkan hasil penelitian Sudrajad et al.
(2019) menunjukkan bahwa pemberian 70% pakan dasar + 30% pakan
nonkonvensional terfermentasi menghasilkan rataan bobot yolk yang didapat
adalah 13,89 g.
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I11. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan selama 8 minggu pada Januari — Maret 2023 di
Kandang Unggas, CV Margaraya Farm, Dusun Sukananti, Desa Margaraya,
Kecamatan Natar, Kabupaten Lampung Selatan. Proses ekstraksi daun kelor

dilakukan pada Oktober 2022 di Laboratrium Pengelolaan Limbah Agroindustri,

Jurusan Teknologi Hasil Pertaian, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung.

3.2 Alat dan Bahan

3.2.1 Alat

Alat yang digunakan pada penelitian ini terinci pada tabel 2.

Tabel 2. Alat penelitian

No. Kegiatan Nama alat Fungsi
1) ) (©), (4)
Pembuatan Toples kaca ukuran  Untuk melakukan proses maserasi
ekstrak daun 1 liter
kelor
Spatula Untuk mengaduk larutan daun
kelor di dalam toples kaca
Kain hitam Untuk menutupi toples saat
maserasi
Evaporator Untuk memisahkan ekstrak daun
kelor dengan etanol
2 Pemeliharaan Kandang battery Sebagai tempat pemeliharaan

ayam ras petelur  (34x30x35cm) ayam petelur




Tabel 2. (Lanjutan)
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1) ) @) (4)
Egg tray Sebagai tempat menampung telur
Ember 30 liter Sebagai wadah penampungan air
Knapsack spray Untuk menyemprot kandang

3 Uji kualitas telur

manual kapasitas 20
liter

Kain lap

Sapu lidi

Nipple

Label

Plastik

Pipa paralon
Plastik pembatas
Tripleks

Pisau stainless
Egg separator

Timbangan digital

(ketelitian 0,1 g)
Mangkuk plastik

Kamera smartphone

Alat tulis

(desinfeksi kandang)

Untuk membersihkan talang air
Untuk membersihka area kadang
Sebagai tempat miunum ayam

Untuk menandai perlakuan yang
diberikan pada tempat pakan dan
minum

Untuk membungkus ransum

Sebagai tempat minum air yang
dicampur ekstrak daun kelor

Sebagai pembatas talang air minum
untuk setiap perlakuan

Sebagai pembatas talang pakan untuk
setiap perlakuan

Untuk memecahkan telur

Untuk memisahkan antara yolk dengan
albumen

Untuk menimbang berat kerabang,
berat albumen dan berat yolk

Untuk meletakkan telur setelah
dilakukan pengukuran berat kerabang,
berat albumen dan berat yolk

Untuk mendokumentasikan kegiatan
yang dilakukan

Untuk mencatat hasil yang didapat
selama penelitian

3.2.2 Bahan

Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah tepung daun kelor komersil,

etanol 96%, air, ayam ras petelur strain isa brown umur 22 minggu sebanyak 120

ekor ayam dengan bobot rata-rata 1.650+£60,41 g dengan koefisien keragaman

(kk) sebesar 3,67%, ransum dan telur ayam ras. Setiap satuan percobaan berisi 5

ekor ayam. Jumlah telur yang digunakan yaitu 120 butir telur ayam. Ransum

yang digunakan yaitu BLL 1. Kandungan nutrisi ransum BLL 1 ditunjukkan pada

Tabel 3.
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Tabel 3. Kandungan nutrisi ransum BLL 1

Komposisi Nutrisi Max/Min Persentase
Kadar air Maksimal 12%
Protein kasar Minimal 18,0%
Lemak kasar Minimal 3%
Serat kasar Maksimal 6%
Abu Maksimal 14%
Kalsium 3,5-4,0%
Fosfor Minimal 0,45%
Enzym Fitasr > 400FTU/kg Min
Urea ND
Aflatoxin total Maksimal 50ug/kg
Asam amino

e Lisin Minimal 0,8%

e Metionin Minimal 0,4%

e Metionin + lisin Minimal 0,67%

e Triptofan Minimal 0,18%

e Threonin Minimal 0,55%

(Sumber : PT. Japfa Comfeed Indonesia Thk. 2022)

3.3 Rancangan Percobaan

Rancangan percobaan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL)

dengan 4 perlakuan ekstrak daun kelor. Setiap perlakuan diulang sebanyak 6 kali.

Adapun perlakuan yang digunakan pada penelitian ini yaitu:

PO : Air minum tanpa penambahan ekstrak daun kelor (kontrol);

P1 : Air minum dengan penambahan ekstrak daun kelor 0,5% (0,5ml ekstrak +
99,5ml air);

P2 : Air minum dengan penambahan ekstrak daun kelor 1% (1ml ekstrak + 99ml

air);

P3 : Air minum dengan penambahan ekstrak daun kelor 1,5% (1,5ml ekstrak +

98,5ml air).

Setiap ulangan menggunakan 5 ayam, sehingga total ayam yang digunakan yaitu

120 ekor ayam. Tata letak percobaan dapat dilihat pada Gambar 3.
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P1U1 | POUZ2 P2U4 P3U1 P1UG P3U4 P2U6 POU1
P2Ul | P3U3 P1U5 POU3 P2U2 P1U2 POUG P3U6
POUS | P2U3 P3U2 POU4 P1U3 P2U5 P3US P1U4

Gambar 3. Tata letak percobaan
Keterangan : PO--3 : Perlakuan ekstrak daun kelor

U1--6 : Ulangan ke-1 sampai ke-6

3.4 Prosedur Penelitian

3.4.1 Ekstraksi tepung daun kelor

Ekstraksi dilakukan dengan cara merendam (maserasi) tepung daun kelor dengan
menggunakan etanol 96% (1:10) selama 5 hari lalu menyimpan maserasi di suhu
ruang, setelah itu menyaring hasil maserasi agar ekstrak daun kelor terpisah dari
ampasnya, kemudian memisahkan kandungan etanol 96% dengan ekstrak yang
sudah didapat mengguakan evaporator dengan suhu maksimal 38°C sampai 40°C
selama 12 jam. Hasil dari ekstraksi kemudian disimpan dalam lemari es.
Menurut Susanty et al. (2019), tahap pertama dari ekstraksi daun kelor adalah
dengan maserasi serbuk daun kelor dengan etanol 96% pada suhu kamar, setelah
disaring kemudian untuk mengambil ekstraknya menggunakan rotary vacuum

evaporator dengan suhu 40°C.

3.4.2 Persiapan kandang

Sebelum penelitian dilakukan, kandang sudah harus dipersiapkan terlebih dahulu
mulai dari perlengkapan kandang seperti ember, sapu lidi, kain lap, dan egg tray,
melakukan sanitasi dengan mengelap kandang dangan desinfektan, menyiapkan
ransum dan air minum yang akan digunakan serta menyiapkan segala kebutuhan
yang diperlukan selama penelitian seperti buku, alat tulis kamera smart phone,
dan timbangan digital dengan ketelitian 0,1 g.
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3.4.3 Pemeliharaan ayam petelur

Pemeliharaan dilakukan selama 9 minggu (1 minggu masa prelium dan 8 minggu
perlakuan) menggunakan ayam ras petelur yang berumur 22 minggu. Ayam
dialokasikan dalam 24 petak kandang secara acak. Ayam diberikan air minum
yang sudah tercampur ekstrak daun kelor sesuai dengan perlakuan sebanyak 1/5
dari kebutuhan air minum. Air minum diberikan secara ad libitum dan diberi
ransum BLL 1 sebanyak 3 kali sehari. Pengambilan sampel dilakukan saat awal

masuk minggu ke-8.

3.4.4 Pelaksanaan penelitian

Pelaksanaan penelitian dilakukan dengan cara sebagai berikut.

1. mengambil telur yang berumur 1 sampai 3 hari dari ayam umur 8 minggu (56
hari) sebanyak 5 butir dari setiap ulangan sehingga jumlah telur yang diambil
sebanyak 120 butir;

2. memecahkan telur untuk dipisahkan antara kerabang (membran kerabang
dipisahkan dari kerabangnya) , sementara yolk dan albumennya dipisahkan
menggunakan egg separator;

3. menimbang bobot kerabang, bobot yolk dan bobot albumen menggunakan
timbangan digital dengan ketelitian 0,1g;

4. mencatat hasil yang telah didapat pada tabel yang telah disediakan.

3.5 Peubah yang Diamati

3.5.1 Bobot kerabang telur

Bobot kerabang telur (g) diperoleh dengan menimbang kerabang tanpa membran

telur menggunakan timbangan digital dengan ketelitian 0,1 g (Luthfi et al., 2020).
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3.5.2 Bobot albumen

Bobot albumen (g) diperoleh dengan menimbang albumen yang sudah dipisahkan
menggunakan egg separator dengan timbangan digital dengan ketelitian 0,1 g
(Palupi et al., 2022).

3.5.3 Bobot yolk

Bobot yolk (g) diperoleh dengan cara memisahkan yolk dengan albumen telur

meggunakan egg separator, setelah itu menimbang yolk dengan timbangan

digital dengan ketelitian 0,1 g (Palupi et al., 2022).

3.6 Analisis Data

Data yang diperoleh dari hasil pengamatan dianalisis menggunakan Analysis of

Variance (ANOVA) pada taraf nyata 5%. Apabila hasil pengamatan
menunjukkan pengaruh nyata maka dilanjutkan dengan uji BNT.



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa:

1. pemberian ekstrak daun kelor (Moringa oleifera) sampai 1,5% dalam air
minum belum berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap bobot kerabang, bobot
albumen dan bobot yolk telur ayam ras petelur;

2. pemberian ekstrak daun kelor (Moringa oleifera) sampai 1,5% dalam air
minum masih bisa diterima oleh ayam ras petelur namun belum mampu untuk
meningkatkan bobot kerabang, bobot albumen dan bobot yolk telur ayam ras

petelur.

5.2 Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan penulis memberikan saran sebagai
berikut:

1. perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang pemilihan metode pemberian
ekstrak daun kelor agar lebih mudah dikonsumsi oleh ayam misal pemberian
ekstrak daun kelor melalui ransum;

2. perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terhadap dosis ekstrak daun kelor yang
akan diberikan kepada ayam dengan umur ayam yang berbeda.
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